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PENDAHULUAN  
Implementasi kurikulum 2013 

menerapkan proses pembelajaran dengan 

pendekatan saintifik/ilmiah. Pendekatan ini 

diharapkan dapat membuat peserta didik lebih 

aktif dalam belajar dan melakukan proses 

penyelidikan sehingga siswa dapat 

menemukan fakta-fakta dari suatu fenomena. 

Sehingga siswa mampu mengkonstruksi 

sendiri pengetahuannya dan mengembangkan 

keterampilannya. Dengan demikian, peserta 

didik dibiasakan untuk belajar menemukan 

kebenaran secara ilmiah, berfikir logis, runut, 

dan sistematis ( Lestari, Iing. D. 2017 ) 

Belajar adalah suatu proses, kegiatan dan 

bukan suatu hasil atau tujuan. Penilaian hasil 

belajar dibagi menjadi tiga ranah, yaitu ranah 

kognitif, afektif dan psikomotorik. Dimana 

ranah kognitif itu sendiri merupakan 

kemampuan atau pengetahuan yang dimiliki 

siswa setelah mengikuti proses pembelajaran, 

kemudian ranah afektif merupakan 

kemampuan dalam sikap atau respons yang 

diberikan siswa pada proses pembelajaran, 

sedangkan ranah psikomotorik adalah yang 

berkenaan dengan keterampilan yang dimiliki 

siswa dalam mengaplikasikan materi yang 

telah didapat ( Suhaida, Dada, dkk, 2018 ). 
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 The study aims to determine the application of the Investigasi Group 

learing model in improving the cognitive abilities of students in natural 
sciences subjects, namely the Excretion System material. This research is 

a Quasi eksperimental study, with a nonquivalent control group desaign. 

The population of this study was all students of class VIII 2018/2019 

achool year. The research sample is one eksperimental class as a control 
class. Hypotesis testing using parametric statistical tests using t test 

obtained tcaount > ttable is 9,337 > 2,682, which means learning using 

the Group Investigasi model can improve cognitif abilities. Cognitive 

ability test results abtained the percentage of the average value for the 
experimental class that is 58,85. N gain results for the medium category 

and for the control class 0,40 in the medium  category. Form the results 

of the questionnaire data analysis as many as 89 % of students agreed 
that tehe Investigasi Geoup model could increase learining motivation. 

The results showed there was an increase in cognitive abilities in 

students using the Group Investigasi model. 
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Pentingnya kemampuan kognitif juga 

diperkuat oleh penelitian yang dilakukan 

Surmiyati, dkk (2014), yang menujukkan 

bahwa ada hubungan yang singnifikan antara 

kemampuan koginitif dan kemampuan afektif 

terhadap psikomotorik siswa. Artinya, penting 

kiranya guru memperhatikan kemampuan 

kognitif siswa dalam proses pembelajaran 

sehingga tujuan belajar dari aspek afektif dan 

psikomotor akan tercapai. 

Melihat pentingnya meningkatkan 

kemampuan kognitif bagi siswa, maka perlu 

dikembangkan proses pembelajaran yang dapat 

melatih kemampuan kognitif siswa. Model 

pembelajaran juga merupakan faktor 

pendukung dari keberhasilan siswa dalam 

belajar. Penggunaan model pembelajaran 

sesuai akan mendorong tumbuhnya rasa 

senang peserta didik terhadap mata pelajaran, 

menumbuhkan motivasi belajar terutama 

dalam mengerjakan tugas, serta memberi 

kemudahan bagi peserta didik dalam 

memahami pelajaran sehingga memungkinkan 

siswa mencapai hasil belajar yang baik.  

Perlunya model pembelajaran yang sesuai 

untuk meningkatkan kemampuan kognitip 

siswa. Model pembelajaran yang digunakan 

dalam proses pembelajaran dapat berpengaruh 

terhadap aktivitas dan potensi yang dimiliki 

siswa. Sebagaimana pernyataan Setiawan ( 

dalam Suryanda dkk, 2016 ) dalam 

penelitiannya yakni penggunaan model 

pembelajaran yang tepat dapat meningkatkan 

efisiensi dan efektivitas dalam proses belajar 

mengajar. Diduga banyak guru yang belum 

memahami tentang model pembelajaran yang 

sesuai dikelas, karena kebanyakan guru masih 

banyak yang menggunakan pembelajaran 

konvensional dengan metode ceramah. 

Berdasarkan penelitian IEA dalam 

(TIMSS, 2011) menunjukkan dua hal yaitu 

sebagai berikut. Pertama dalam bidang sains 

peringkat Indonesia menurun ke peringkat 36 

dari total 42 negara. Kedua, pada bidang fisika, 

Indonesia hanya mampu mencapai skor 397 

lebih rendah dari skor rata-rata (513). 

Indonesia mendapat predikat low science 

benchmark (Irawan Nova, dkk, 2015). Data ini 

menunjukkan bahwa siswa di Indonesia belum 

meraih hasil belajar yang baik, dengan 

demikian dapat ditarik kesimpulan  bahwa 

hasil belajar siswa pada bidang science masih 

rendah. Maka dari itu salah satu model 

pembelajaran yang bisa digunakan untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa dan 

kemampuan kerjasama antara siswa adalah 

model pembelajaran Group Investigasi. Pada 

proses belajar dengan model Group Investigasi 

ini siswa akan belajar dalam kelompok – 

kelompok kecil yang heterogen, belajar 

bersama, saling membantu dan melakukan 

investigasi untuk menemukan dan 

menyelsaikan masalah. Model pembelajaran 

Group Investigasi mampu meningkatkan hasil 

belajar siswa menjadi lebih baik bila 

dibandingkan dengan metode pembelajaran 

ceramah, hal ini karena model pembelajaran 

Group Investigasi dapat mempermudah siswa 

dalam memperlajari materi sehingga hasil 

belajar lebih optimal (Faujiyah, Chera, dkk. 

2017 ). 

Dengan mengaplikasikan model 

pembelajaran Group Investigasi siswa akan 

berinteraksi dengan berbagai informasi sambil 

kerjasama secara berkelompok dengan siswa 

lainnya untuk menyelidiki suatu permasalahan, 

merencanakan dan mempresentasikan, serta 

mengevalusi hasil pekerjaan mereka. Model 

pembelajaran Group Investigasi juga menuntut 

peserta didik untuk memiliki kemampuan 

berkomunikasi yang baik dan keterampilan 

proses kelompok (group process skills). 

Sehingga, melalui model GI suasana belajar 

akan lebih efektif, dan kerjasama kelompok 

dalam proses belajar akan membangkitkan 

semangat peserta didik untuk memiliki 

keberanian dalam mengemukakan pendapat 

dan menyampaikan berbagi informasi dengan 

temannya ( Putri Wulan, dkk, 2017 ). 

Penelitian ini akan dilakukan di Sekolah 

Menengah Pertama dengan menerapkan model 

pembelajaran Group Investigasi ( GI ) untuk 

meningkatkan kemampuan kognitif siswa, 

dengan harapan kemampuan kognitif siswa 

lebih meningkat lagi. Dalam penelitian ini 

menggunakan materi Sistem Ekskresi pada 

Manusia, karena materi Sistem Ekresi sangat 

berkaitan dengan kehidupan sehari – sehari. 

Banyak sekali permasalahan permasalahan 

yang berkaitan dengan regulasi organ Ekskresi 

pada manusia yang tentunya sangat berkaitan 

dengan materi ini, ketika siswa memiliki 

kemampuan kognitif, siswa dapat menemukan 

permasalahan dan mencari solusi dalam pokoh 

bahasan yang sudah dipelajari atau dalam 

kehidupan sehari – sehari sendiri.  
 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini akan di laksanakan di SMP 

Annur Pasaleman yang terletak di Kecamatan 
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Pasaleman Kabupaten Cirebon, JawJa Barat 

45187. Sedangkan waktu penelitian akan 

dilaksanakan pada semester dua kelas VIII 

tahun ajaran 2018/2019 sekitar bulan April - 

Mei tahun 2019. 

Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh siswa siswi SMP Annur Pasaleman di 

Kabupaten Cirebon, dengan jumlah kelas kelas 

sebanyak 3 kelas, yaitu kelas A sampai kelas 

C, dengan jumlah siswa siswi pada setiap kelas 

nya berbeda – beda. Pengambilan sampel 

menggunkan teknik Cluster Random. Sample 

yang digunkaan dalam penelitian ini dari 3 

kelas VIII. Sehingga dalam penelitian ini 

sample yang diambil sebanyak 47 siswa yang 

akan dibagi menjadi 2 kelas, yaitu kelas 

kontrol dengan metode ceramah dan kelas 

eksperimen dengan menggunakan model 

Group Investigasi. 

    Jenis penelitian yang digunakan adalah 

penelitian eksperimen semu (quasi 

eksperiment). Dengan desain penelitian 

pretest-postes control group design. 

Pengumpulan data dilakukan dengan 

memberikan tes untuk mengukur hasil belajar 

siswa dan kemampuan berpikir kreatifnya. Tes 

dilakukan dua kali yaitu sebelum perlakuan 

(pretes) dan setelah perlakuan (postes). 

Instrumen yang digunakan untuk mengukur 

kemampuan kognitif siswa berupa soal essay 

sebanyak 10 soal, yang disusun berdasarkan 

ranah taksomi Bloom (C1-C6). Setiap jawaban 

diberi skor 3, 2, 1, 0.  
 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

 

Gambar 1. Nilai Pretest dan Posttest Kelas Kontrol 

 

 

Gambar 2. Nilai Pretest dan Posttest Kelas 

Eksperimen 

 

 

Setelah dilakukan posttest didapatkan 

nilai rata – rata hasil postest kelas eksperimen 

yaitu sebesar 74,64 dan untuk kelas kontrol 

memperoleh nilai sebesar 58,85, bisa dilihat 

bahwa nilai rata – rata kelas eksperimen lebih 

tinggi dibandingkan kelas control. Berdasarkan 

tabel 4.12 hasil perhitungan uji t yang telah 

dilakukan pada data posttest, didapatkan data 

thitung  >  ttabel yaitu 9,377 > 2,782. Hal itu 

berarti H0 ditolak dan H1 diterima, sehingga 

dapat diketahui bahwa terdapat perbedaan 

yang signifikan anatara keterampilan kognitif 

siswa yang diterapkan model pembelajaran 

Group Investigasi dengan pembelajaran 

metode ceramah. 

Peningkatan kemampuan kognitif pada 

kelas eksperimen terjadi karena pada proses 

pembelajaran menggunakan model Group 

Investigasi siswa akan mendapatkan 

kesempatan seluas – luasnya untuk terlibat 

langsung dan aktif dalam proses belajar 

mengajar mulai dari perencanaan sampai cara 

mempelajari suatu topik. Model pembelajaran 

Group Investigasi juga memberikan kebebasan 

kepada siswa untuk berpikir secara analisis, 

kritis, kreatif, reflektif dan produktif. 

Peningkatan tertinggi pada indikator 

kemampuan kognitif pada kelas eksperimen 

yaitu pada indikator menafsirkan dengan nilai 

84,62 dengan kategori tinggi. Hal itu karena 

pada proses pelaksanaan pembelajaran Group 

Investigasi siswa diminta untuk 

mengidentifikasi suatu permasalahan, sehingga 

siswa akan mengetahui permasalahan dengan 

jelas. 

Peningkatan terendah pada indikator 

kemampuan kognitif pada kelas eksperimen 

yaitu pada indikator menalar dengan nilai 
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33,33 dengan kategori sedang. Hal itu karena 

pada proses belajar dengan model Group 

Investigasi terbatas hanya 2 pertemuan, 

sehingga siswa belum terbiasa untuk menalar 

suatu permasalahan. Sejalan dengan penelitian 

Komala, ddk (2017), bahwa kemampuan 

bernalar akan meningkat ketika sering dilatih 

dengan proses pembelajaran – pebelajaran 

yang berbasih masalah. Hal ini dapat 

disimpulkan bahwa kemampuan bernalar akan 

tinggi jika sering dilatih dengan pembelajaran 

berbasih masalah. 

Kemampuan kognitiif siswa pada kelas 

eksperimen mengalami peningkatan pada 

setiap indikatornya dengan kategori baik. Hal 

itu didukung oleh hasil angket 89 % siswa 

merasa lebih mudah dalam keterampilan 

kognitif  selain itu 92 % siswa merasa 

termotivasi dalam belajar dan 87 % siswa 

merasa tertarik dengan proses pembelajaran 

dengan menggunakan model Group 

Investigasi. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa rata – rata angket 89 % siswa lebih 

tertarik dengan model pembelejaran 

menggunakan model Group Investigasi karena 

memudahkan siswa dalam proses 

pembelajaran dalam melatih keterampilan 

memecahkan masalah sehingga mereka dapat 

berperan lebih aktif dalam proses pembelajaran 

dan akan membuat proses pembelajaran lebih 

efektif. Sedangkan 11 % tidak setuju terhadap 

proses pembelajaran dengan menggunkan 

model Group Investigasi.  

Proses pembelajaran dengan 

menggunakan model Group Investigasi 

berjalan dengan baik sehingga kemampuan 

kognitif siswa meningkat, hal ini didukung 

oleh lembar observasi dimana kegiatan inti 100 

% terlaksana sehingga tahap pada proses 

pembelajaran model Group Investigasi 

terlaksana 100 %. Sedangkan pada lembar 

observasi indikator kegiatan penutup 10 % 

tidak terlaksana itu karena keterbatasan waktu 

sehingga guru tidak meminta siswa untuk 

membuat kesimpulan, dan guru langsung fokus 

pada memberikan posttest. Berdasarkan hal ini 

dapat disimpulkan bahwa keterlaksanaan 

proses pembelelajaran model Group 

Investigasi didapat nilai rata – rata 97 % 

dengan kategori sangat baik, itu karena siswa 

bisa mengikuti setiap tahap dari model 

pembelajaran Group Investigasi dan siswa 

antusias dalam proses pembelajaran 

menggunakan model Group Investigasi. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan disimpulkan bahwa siswa yang 

dibelajarkan dengan model pembelajaran 

Group Investigasi memiliki kemampuan 

kognitif yang lebih tinggi dibandingkan 

dengan siswa yang dibelajarkan dengan 

metode ceramah. 
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